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1 Meningkatnya Budaya Literasi Masyarakat 1 Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat % 60,73 24.03 39,57

Adanya alokasi anggaran dari DAK Non Fisik untuk melaksanakan
kegiatan sosialisasi pendataan perpustakaan yang didalamnya termasuk
kegiatan sosialisasi mengenai pengisian IPLM.

1. Adanya perubahan indikator dan metode penghitungan IPLM;
2. Masih minimnya alokasi anggaran untuk pengembangan
perpustakaan;
3. Kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan tidak dilakukan secara
teratur setiap tahun;
4. Seringnya penggantian personal pengelola perpustakaan;
5. Belum tercukupinya kebutuhan SDM Pustakawan di setiap
perpustakaan.

1. Melaksanakan sosialisasi dan visitasi pendataan perpustakaan di
wilayah Kabupaten Temanggung; 
2. Mengoptimalkan komunikasi menggunakan grup WA dengan pengelola
perpustakaan di wilayah Kabupaten Temanggung; 
3. Membuat SE Mengenai Himbauan Penyelenggaraan Perpustakaan dan
Dukungan Budaya Literasi.

2 Meningkatnya Kualitas Manajemen Kearsipan 2 Indeks Manajemen Kearsipan 73.56 70.71 96,13

Adanya pembinaan kearsipan Perubahan instrumen audit kearsipan yang dibuat oleh ANRI yaitu
semula 2 UP menjadi 3 UP dan pada pemenuhan bukti dukung berupa
outcome

Melakukan pembinaan 

3 Meningkatnya Kegemaaran membaca Tingkat Kegemaran Membaca 69.54 57.62 82,86

1. Meningkatnya kesadaran membaca dan memperoleh kebutuhan
informasi di masyarakat
2. Adanya bantuan dari Perpusnas RI seperti titik baca, buku bacaan
bermutu, pojok baca digital untuk perpustakaan-perpustakaan di
Temanggung

1. Adanya perubahan instrumen survey Tingkat Kegemaran Membaca
2. Kurangnya Kepedulian masyarakat untuk berpartisipasi mengisi
survey TGM
3. Kurang meratanya fasilitas literasi publik yang menarik dan gratis
untuk masyarakat

Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya survey TGM kepada
masyarakat

4 Pemanfaatan perpustakaan Tingkat Pemanfaatan Perpustakaan 0,15 0.1031 68.73

1. Adanya kegiatan pendampingan kepada pengelola perpustakaan untuk
mengisi data pokok perpustakaan; 
2. Adanya anggaran DAK Non Fisik untuk menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan literasi di tingkat Kabupaten Temanggung;

1. Belum semua perpustakaan melaporkan data pokok perpustakaan
yang digunakan sebagai dasar penghitungan TPP. 
2. Tidak semua sekolah/Lembaga/Instansi/Pemerintah Desa memiliki
Perpustakaan.

Melakukan sosialisasi pendampingan pengisian data pokok perpustakaan
secara rutin setiap tahunnya.

5 Meningkatnya Pengawasan Kearsipan Nilai Pengawasan Kearsipan yang menjadi kewenangan kabupaten 59.59 67,87 100

Konsultasi, koordinasi dan pembinaan kearsipan PD belum melaksanakan pemusnahan arsip Mendorong pelaksanaan pemusnahan arsip pada PD dan menyerahkan
arsip statis pada LDK

6 Meningkatkan kualitas tata kelola perangkat daerah dalam pelayanan publik Nilai IKM Perangkat Daerah (angka) 80.9 81.848 100

Dukungan Anggaran DAK dari Perpusnas RI, sehingga bisa memberikan
sarana dan prasarana layanan yang lebih baik untuk pemustaka

Buku merupakan produk layanan perpustakaan yang utama. Meskipun
sudah banyak buku, pemustaka memerlukan variasi yang lebih, sesuai
dengan perkembangan teknologi dari tahun ke tahun. Idealnya
Perpustakaan Kabupaten Temanggung melaksanakan pengadaaan
koleksi perpustakaan setiap tahun. Adanya efisiensi anggaran membuat
hal tersebut belum bisa dilaksanakan

Optimalisasi 9 unsur pelayanan pada IKM

Nilai AKIP Perangkat Daerah 69.74 69.70 99,94

Komitmen pimpinan dan pegawai dalam menerapkan SAKIP secara
konsisten. Ketersediaan dokumen perencanaan yang lengkap,
peningkatan kualitas pelaporan, serta tindak lanjut terhadap hasil
evaluasi sebelumnya menjadi faktor utama. Selain itu, koordinasi lintas
bidang dan penerapan prinsip transparansi memperkuat akuntabilitas
kinerja instansi.

Kendala yang masih dihadapi antara lain indikator kinerja yang belum
sepenuhnya SMART, ketidakkonsistenan antar dokumen, serta
penyelarasan (cascading) kinerja yang belum optimal. Beberapa target
masih kurang menantang, dan pemanfaatan hasil evaluasi untuk
perbaikan perencanaan berikutnya belum maksimal, sehingga
peningkatan menuju predikat AA masih perlu diperkuat.

Penyempurnaan dokumen perencanaan yang lebih SMART, peningkatan
kualitas pengukuran dan pelaporan kinerja, serta pemanfaatan hasil
evaluasi sebagai dasar perbaikan. Selain itu, koordinasi lintas bidang dan
tindak lanjut rekomendasi terus diperkuat agar kinerja semakin efektif
dan akuntabel menuju predikat AA (sangat memuaskan).

7 Terlaksananya pembinaan perpustakaan Persentase pengunjung di perpustakaan 25 92.7889167 100

1. Perubahan rumus dan target mempengaruhi hasil penghitungan dan
capaian indikator
2. Adanya kegiatan sosialisasi pendataan perpustakaan meningkatkan
kesadaran perpustakaan dalam pelaporan Data Pokok Perpustakaan
3. Adanya kebijakan dari Perpusnas RI dengan mengembalikan
penghitungan data perpustakaan sesuai UU Otonomi Daerah sehingga
tk. Kab/Kota hanya menghitung data perpustakaan yang menjadi
kewenangan daerah.

1. Adanya tren penurunan kunjungan ke perpustakaan dikarenakan jam
buka perpustakaan tidak konsisten, tidak adanya kegiatan yang menarik
di perpustakaan, kurangnya tenaga perpustakaan, tidak ada
penambahan buku baru di perpustakaan
2. Masih ada perpustakaan yang tidak melaporkan data pokok
perpustakaannya
3. Kurangnya pemahaman tenaga perpustakaan mengenai cara pengisian
data pokok perpustakaan

1. Membuat surat edaran Bupati mengenai kewajiban mengalokasikan
anggaran untuk kegiatan layanan perpustakaan dan melakukan layanan
perpustakaan secara berkelanjutan
2. Melakukan sosialisasi pendataan perpustakaan
3. Membuat surat permohonan ke BKPSDM untuk mencukupi kebutuhan 
tenaga perpustakaan terutama Perpustakaan sekolah

Persentase perpustakaan yang aktif 36 34 100

1. Adanya kegiatan sosialisasi pendataan perpustakaan meningkatkan
kesadaran perpustakaan dalam pelaporan Data Pokok Perpustakaan
2. Adanya layanan perpustakaan keliling yang pinjaman untuk
perpustakaan yang kesulitan menambah koleleksi baru di
perpustakaannya agar tetap dapat memberikan layanan sirkulasi kepada
pemustakanya.

1. Kurangnya tenaga perpustakaan terutama perpustakaan sekolah dan
perpustakaan desa/kelurahan yang mengakibatkan kegiatan layanan
perpustakaan tidak dapat dilakukan dengan konsisten
2. Masih ada perpustakaan yang tidak melaporkan data pokok
perpustakaannya
3. Kurangnya pemahaman tenaga perpustakaan mengenai cara pengisian
data pokok perpustakaan

1. Membuat surat edaran Bupati mengenai kewajiban mengalokasikan
anggaran untuk kegiatan layanan perpustakaan dan melakukan layanan
perpustakaan secara berkelanjutan
2. Melakukan sosialisasi pendataan perpustakaan

8 Program Pelestarian Koleksi Nasional & Naskah Kuno Terselenggaranya pelestarian koleksi nasional dan naskah kuno 100 100 100

Adanya dukungan anggaran dari DAK Non Fisik Tahun 2026 untuk
melakukan kegiatan penelusuran naskah kuno

Minimnya informasi mengenai keberadaan naskah kuno Kabupaten
Temanggung sehingga lokasi kegiatan penelusuran naskah kuno
dilakukan secara random/acak

Memperluas jejaring dengan komunitas-komunitas sejarah di
Temanggung

9 Meningkatnya pengelolaan arsip Persentase arsip yang dialihmediakan 65 85 93,19

Koordinasi pada PD yang mengelola arsip vital dan arsip statis Masih dalam proses identifikasi arsip vital pada PD Menyusun Raperbup pengelolaan arsip vital
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Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja
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91% ≤ 100%
76% ≤ 90%
66% ≤ 75%
51% ≤ 65%
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JUMLAH INDIKATOR TUJUAN
JUMLAH INDIKATOR SASARAN
JUMLAH INDIKATOR PROGRAM
JUMLAH  INDIKATOR DINPUSIP

Interval Nilai Realisasi
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TRIWULAN I

Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja
No Tujuan/Sasaran /Program No Indikator Kinerja Satuan Target Kinerja 2026 Realisasi Capaian Tahun 2026 

(%) Faktor Pendorong Faktor Penghambat Upaya Pencapaian Target Kinerja Tahun 2026


